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9 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Kepemimpinan adalah sesuatu hal yang sangat penting. Hal ini merupakan pengertian yang paling sederhana. Dalam pengertian yang lebih luas kepemimpinan adalah proses dan tidakan memimpin untuk melakukan sesuatu secara bersama-sama dalam upaya mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
Hal ini berarti bahwa seseorang yang menjalankan tugas atau peran kepemimpinan harus mampu mempengaruhi dan menggerakkan sekelompok orang untuk melakukan pekerjaan dan usaha secara bersama-sama di dalam sebuah organisasi.l Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepemimpinan adalah perihal tentang pemimpin yakni cara memimpin.2 Jadi kepemimpinan merupakan suatu seni yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam suatu organisasi atau kelompok dan mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan tentunya bersifat positif. Proses kepemimpinan bisa berjalan dengan baik jika pemimpin bisa menjadi teladan atau panutan untuk bawahannya.
Hal tersebut dapat dilihat dari gaya kepemimpinan dari pemimpin tersebut, karena ketika seorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang baik maka dalam proses kepemimpinannya pun bisa berjalan dengan baik apabila pemimpinnya dapat menjadi ISamuel Tandiassa, Kepemimpinan Gereja Lokal (Yokyakarta: Moriel Publishing House, 2010), h.19 2Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 874 1 9 contoh yang baik.
Berbicara mengenai kepemimpinan maka tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin dengan apa yang sesungguhnya. Tugas seorang pemimpin khususnya dalam memimpin sebuah lembaga atau organisasi tidaklah muda karena
Pendeta Pendeta sebagai pemimpin dalam jemaat, hendaknya selalu menjadi pemimpin yang dikehendaki oleh Allah. Maksudnya bahwa pendeta harus menjadi pemimpin yang selalu mengandalkan Tuhan dalam setiap tanggungjawab dan pelayanan yang diembannya. Oleh itu diharapkan pendeta tetap mempertahankan gaya kepemimpinan yang mampu mengarahkan serta menggerakkan dan mengayomi jemaat agar dalam jemaat selalu tercipta relasi yang baik. 2.
STAKN TORAJA Agar terus berupaya mendidik semua mahasiswa, dengan sebaik mungkin terkait masalah panggilan dan pelaksanaan tugas Pendeta di tengah-tengah warga jemat. 3. Badan Pekerja Sinode a. Agar melakukan pemantauan bagi para pendeta yang telah di kirim kejemaat-jemaat apakah betul-betul melaksanakan tugasnya dengan baik. b. Agar membina dan membekali para calon pendeta dengan sungguh- sungguh sebelum berangkat ke jemaat. 9 4.
Majelis Jemaat Palian Agar Majelis Jemaat memberi nasehat kepada pendeta apabila melakukan kesalahan, agar Pendeta tersebut dapat melaksanakan tungas tanggung jawabnya
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